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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1  Latar Belakang 

 Karyawankil mempunyaikil perankil sangatkil pentingkil dikil dalamkil perusahaan,kil halkil inikil disebabkankil 

karenakil karyawankil yangkil menjalankankil kegiatankil manajemenkil dalamkil perusahaan.kil Dengankil 

dukungankil karyawankil yangkil berkompentenkil dalamkil divisikil kerjanyakil makakil agarkil mendorongkil 

pengelolaankil sumberkil dayakil perusahaankil seefektifkil dankil efisiennyakil sehinggakil mendorongkil tingkatkil 

kinerjakil karyawankil semakinkil tinggi. 

 kil kil PTkil Karsakil Primakil Permatakil Nusakil menjadikil sebuahkil perusahaankil dikil bidangkil pertambangan.kil 

Padakil perusahaankil inikil mengalamikil penurunankil kinerjakil karyawankil yangkil tercerminkil darikil banyaknyakil 

pekerjaankil karyawankil yangkil tidakkil dapatkil dikil selesaikankil tempatkil waktukil dankil tidakkil tercapainyakil targetkil 

perusahaan.kil  

Tabelkil 1.1kil Datakil Pencapaiankil Targetkil Labakil Bersihkil  
Bulan %kil Pencapaian 

Q1 93.14 

Q2 96.84 

Q3 98.84 

Q4 99.72 

Sumber:kil Datakil Sekunder,kil 2023 

Kemampuankil yangkil dipunyaikil olehkil seorangkil karyawankil menjadikil halkil yangkil sangatkil pentingkil 

bagikil setiapkil karyawankil sehinggakil mampukil untukkil menyesuaikankil dirikil dankil beradaptasikil dengankil 

lingkungankil dikil perusahaannya.kil Kemampuankil kerjakil parakil karyawankil dianggapkil pentingkil karenakil 

pimpinankil perlukil memahamikil sifatkil yangkil dimilikikil olehkil karyawan,kil melaluikil usahakil tersebutkil makakil 

dapatkil terciptakil suasanakil kerjakil yangkil lebihkil tepatkil bagikil usahakil meningkatkankil kinerjakil pegawai.kil 

Namun,kil padakil prakteknyakil kemampuankil kerjakil karyawankil dikil dalamkil perusahaankil masihkil kurangkil 

sesuaikil dengankil jabatannyakil sehinggakil memicukil tingkatkil kesalahankil kerjakil karyawankil yangkil seringkil 

terjadi.kil  

Beberapa karyawan yang merasa mengalami kelelahan kerja saat bekerja namun itu 

terjadi tidak pada seluruh karyawan. Halkil inikil menyebabkankil beberapakil dampakkil negatifkil terhadapkil 

pekerjaannyakil antarakil lainkil kemampuankil dalamkil bekerjakil yangkil menurunkil yangkil berhubungankil dengankil 

lingkungankil pekerjaan,kil kelelahankil mental,kil kehilangankil komitmenkil dankil penurunankil motivasikil 

bekerjakil padakil karyawankil tersebutkil yangkil semakinkil mempersulitkil parakil karyawankil untukkil memenuhikil 

targetkil yangkil dikil bebankankil olehkil pihakkil perusahaan. 

Disiplinkil kerjakil ialahkil sikapkil mentalkil yangkil dengankil kesadarankil dankil keinsafankil mematuhikil 

terhadapkil perintahkil ataukil larangankil yangkil adakil padakil suatukil halkil karenakil mengertikil betulkil tentangkil 

pentingnyakil perintahkil dankil larangankil tersebut.kil PTkil Karsakil Primakil Permatakil Nusakil kil 

mempunyaikaryawankil kurangkil mempunyaikil tindakankil dankil sikapkil disiplinkil terutamakil berkaitankil 

dengankil disiplinkil manajemenkil waktukil sepertikil jumalhkil karyawankil yangkil mengalamikil peningkatankil 

ketidakhadirankil dankil keterlambatankil sertakil bahakankil pelanggarankil aturankil kerjakil yangkil berlaku.kil  

Tabelkil I.2kil Datakil Karyawankil yangkil Terlambat 

Q.1 Q.2 Q.3 Q.4 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agus Sept Okt Nov Dec 

23.5% 24.7% 22.6% 23.1% 24.5% 26.4% 27.1% 28.8% 29.2% 27.4% 28.6% 31.4% 

Rata-ratakil (%) 

23.6% 24.7% 28.4% 29.1% 

Sumber:kil Datakil Sekunder,kil 2023 

Gayakil kepemimpinankil merupakankil normakil perilakukil yangkil dipergunakankil olehkil seseorangkil padakil saatkil 

orangkil tersebutkil mencobakil mempengaruhikil perilakukil orangkil lain.kil Rasakil persahabatankil dengankil 

bawahankil padakil PTkil Karsakil Primakil Permatakil Nusakil belumkil terpenuhikil secarakil keseluruhan,kil disinikil 

pemimpinkil kurangkil akrabkil dengankil bawahankil dankil karyawankil kurangkil berinteraksikil dengankil atasan.kil 
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Halkil inikil seharusnyakil tidakkil terjadikil karenakil dapatkil menghambatkil kerjakil karyawan.kil Jikakil komunikasikil 

antarakil atasankil dankil karyawankil tidakkil berjalankil dengankil baikkil makakil kelancarankil terhadapkil suatukil 

organisasikil jugakil akankil terhambat. 

 Dari permasalahan diatas peneliti merasa perlu melakukan dengan judul : “Pengaruh 

Kemampuan Kerja, Job Burnout, Disiplin Kerja dan Gaya Kepemimpinan terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT Karsa Prima Permata Nusa.” 

 

1.2  Identifikasi Masalah  
Darikil fenomenakil yangkil sedangkil terjadikil dikil PTkil Karsakil Primakil Permatakil Nusakil Medankil yaitu:kil  

1. Kemampuankil kerjakil karyawankil dikil dalamkil perusahaankil masihkil kurangkil sesuaikil dengankil jabatannya. 

2. Karyawankil mengalamikil burnoutkil yangkil kemudiankil berdampakkil negatifkil terhadapkil pekerjaannya. 

3. Disiplinkil kerjakil yangkil rendahkil terlihatkil darikil ketidaktepatankil waktukil terhadapkil jamkil kerja. 

4. Gayakil kepemimpinankil yangkil otoriterkil sehinggakil menyebabkankil antarakil pimpinankil dankil karyawankil 

kurangkil memilikikil hubungankil yangkil baik.kil  

5. Padakil perusahaankil inikil mengalamikil penurunankil kinerjakil karyawankil yangkil tercerminkil darikil 

banyaknyakil pekerjaankil karyawankil yangkil tidakkil dapatkil dikil selesaikankil tempatkil waktu 

 

I.3  Perumusan Masalah 

    Adapun perumusan masalah yaitu:  

1. Bagaimana pengaruh Kemampuan Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada                                              

PT Karsa Prima Permata Nusa? 

2. Bagaimana pengaruh Job Burnout terhadap Kinerja Karyawan pada                                              

PT Karsa Prima Permata Nusa?  

3. Bagaimana pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada                                           

PT Karsa Prima Permata Nusa? 

4. Bagaimana pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan pada                         

PT Karsa Prima Permata Nusa? 

5. Bagaimana pengaruh Kemampuan Kerja, Job Burnout, Disiplin Kerja dan Gaya 

Kepemimpinan secara simultan terhadap Kinerja Karyawan pada PT Karsa Prima Permata 

Nusa? 

 

I.4   Tujuan Penelitian 
   Tujuankil penelitiankil inikil adalahkil : 

1. Menganalisakil pengaruhkil Kemampuankil Kerjakil terhadapkil Kinerjakil Karyawankil padakil kil kil PTkil Karsakil 

Primakil Permatakil Nusa. 

2. Menganalisakil pengaruhkil Jobkil Burnoutkil terhadapkil Kinerjakil Karyawankil padakil PTkil Karsakil Primakil 

Permatakil Nusa. 

3. Menganalisakil pengaruhkil Disiplinkil Kerjakil terhadapkil Kinerjakil Karyawankil padakil PTkil Karsakil Primakil 

Permatakil Nusa. 

4. Untukkil mengetahuikil dankil menganalisiskil pengaruhkil Gayakil Kepemimpinankil terhadapkil Kinerjakil 

Karyawankil padakil PTkil Karsakil Primakil Permatakil Nusa. 

5. Menganalisakil pengaruhkil Kemampuankil Kerja,kil Jobkil Burnout,kil Disiplinkil Kerjakil dankil Gayakil 

Kepemimpinankil secarakil simultankil terhadapkil Kinerjakil Karyawankil padakil PTkil Karsakil Primakil Permatakil 

Nusa 

  

I.5  Manfaat Penelitian 
1. Bagikil Perusahaankil  

Memberikankil masukankil bagikil manajerkil dankil pemilikkil untukkil upayakil meningkatkankil kinerjakil 

karyawan. 
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2. Bagikil Penelitikil Selanjutnyakil  

Sebagaikil bahankil penelitiankil dankil masukankil bagikil penelitian-penelitiankil selanjutnya. 

3. Bagikil Universitaskil Primakil Indonesia 

Sebagaikil bahankil kajiankil dankil menambahkil referensikil penelitiankil bagikil programkil studikil S-1kil 

Manajemenkil Fakultaskil Ekonomikil Universitaskil Primakil Indonesiakil  

4. Bagikil Peneliti 

Sebagaikil pengetahuankil dankil wawasankil bagikil penelitikil dalamkil bidangkil MSDM. 

 

I.6       Tinjauan Pustaka 

1.6.1   Kemampuan Kerja  

 Menurutkil Winardikil (2019),kil ability ialahkil seseorangkil akankil turutkil sertakil menentukankil perilakukil 

dankil hasilnya. 

 Halkil yang sama jugakil disampaikankil olehkil Wibowokil (2018),kil abilitykil menunjukkankil kapasitaskil 

individukil untukkil mewujudkankil berbagaikil tugaskil dalamkil pekerjaan.kil  

 Menurutkil Robbinskil (2017),kil kemampuankil yakni  potensikil yangkil adakil dalamkil dirikil seseorangkil 

untukkil berbuatkil sehinggakil memungkinkankil seseorangkil untukkil dapatkil melakukankil pekerjaankil ataupunkil 

tidakkil dapatkil melakukankil pekerjaankil tersebut.kil  

 Sehinggakil dapatkil kitakil artikankil kemampuankil adalahkil merupakankil potensikil yangkil adakil dalamkil dirikil 

seseorangkil untukkil berbuatkil sehinggakil memungkinkankil seseorangkil untukkil dapatkil melakukankil pekerjaankil 

ataupunkil tidakkil dapatkil melakukankil pekerjaankil tersebut. 

 Indikatorkil kemampuankil karyawankil menurutkil Wibowokil (2018),kil adalahkil kemampuankil 

intelektual,kil kemampuankil kognitif,kil kemampuankil emosionalkil dankil kemampuankil fisik. 

 1.6.2   Job Burnout 

Menurutkil Affandi,kil dkkkil (2018),kil Jobkil Burnoutkil merupakankil salahkil satukil aspekkil yangkil haruskil 

diperhatikankil olehkil setiapkil perusahaankil karenakil bebankil kerja.kil  

Halkil serupakil jugakil disampaikankil olehkil Koesomowidjojokil (2017),kil Jobkil Burnoutkil adalahkil proseskil 

dalamkil menetapkankil jumlahkil jamkil kerjakil sumberkil dayakil manusiakil yangkil bekerja,kil digunakankil dankil 

dibutuhkankil dalamkil menyelesaikankil suatukil pekerjaankil untukkil kurunkil waktukil tertentu.kil  

Menurutkil Hutabaratkil (2017),kil Jobkil Burnoutkil merupakankil yangkil dialamikil olehkil tenagakil kerjakil 

sebagaikil akibatkil pekerjaankil yangkil dilakukan.kil  

Sehinggakil dapatkil kitakil artikankil Jobkil Burnoutkil merupakankil sejauhkil manakil kapasitaskil individukil 

pekerjakil dibutuhkankil dalamkil menyelesaikankil tugaskil yangkil diberikankil kepadanya. 

Menurutkil Suryani,kil dkkkil (2020)kil adakil beberapakil indikatorkil Jobkil Burnout,kil diantaranyakil yaitukil targetkil 

yangkil haruskil dicapai,kil kondisikil pekerjaan,kil penggunaankil waktukil kerjakil dankil standarkil pekerjaan. 

1.6.3    Disiplin Kerja 

 Disiplinkil kerjakil adalahkil suatukil sikap,kil tingkahkil lakukil dankil perbuatankil yangkil sesuaikil dengankil 

peraturankil darikil perusahaankil baikkil yangkil tertuliskil maupunkil yangkil tidakkil tertuliskil (Patmarinakil dankil Erisna,kil 

2018).kil  

 Halkil serupakil jugakil disampaikankil olehkil menurutkil Lubis,kil dkkkil (2023),kil disiplinkil adalahkil suatukil 

sikapkil menaatikil semuakil peraturankil dengankil tertibkil dankil teraturkil sertakil dilaksanakankil dengankil penuhkil 

kesadarankil dankil jugakil bertanggungkil jawab.kil  

 Kedisiplinankil merupakankil fungsikil operatifkil MSDMkil yangkil terpentingkil karenakil semakinkil baikkil 

disiplinkil karyawankil (Hasibuan,kil 2018). 

 Sehinggakil dapatkil kitakil artikankil disiplinkil adalahkil sikap,kil tingkahkil lakukil dankil perbuatankil yangkil 

sesuaikil dengankil peraturankil baikkil yangkil tertuliskil maupunkil yangkil tidakkil tertulis. 

 Indikatorkil disiplinkil kerjakil adalahkil balaskil jasa,kil keadilan,kil waskat,kil sanksikil hukumankil dankil 

ketegasankil (Nitisentia,kil 2019). 
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1.6.4    Gaya Kepemimpinan   

 Gaya kepemimpinan adalah kebiasaan, watak, sifat, kepribadian, tempramen yang 

membedakankil seorangkil pemimpinkil dalamkil berinteraksikil dengankil orangkil lainkil (Kartono,kil 2018).kil  

 Halkil serupakil jugakil disampaikankil olehkil Rivaikil (2017),kil gayakil kepemimpinankil adalahkil 

sekumpulankil startegikil yangkil digunakankil seorangkil pemimpinkil untukkil memengaruhikil parakil karyawankil 

agarkil sasarankil organisasikil tercapai.kil  

 Gayakil kepemimpinankil adalahkil suatukil carakil yangkil dilakukankil olehkil seorangkil pemimpinkil untukkil 

dapatkil memengaruhikil karyawan,kil agarkil maukil bekerjakil samakil dankil bekerjakil secarakil produktifkil untukkil 

mencapaikil tujuankil organisasikil (Hasibuan,kil 2018). 

 Sehinggakil dapatkil kitakil artikankil gayakil kepemimpinankil adalahkil suatukil proseskil yangkil dilakukankil 

seorangkil pemimpinkil secarakil kompleskil dimanakil bertujuankil untukkil memengaruhikil orangkil lainkil untukkil 

mencapaikil suatukil misi,kil tugaskil ataukil suatukil sasarankil dankil mengarahkankil organisasikil dengankil carakil yangkil 

lebihkil masukkil akal. 

 Gayakil kepemimpinankil seseorangkil dapatkil dinilaikil dankil dilihatkil darikil beberapakil indikatorkil yangkil 

dikemukakankil olehkil Kartonokil (2018)kil adalahkil kemampuankil mengambilkil keputusan,kil kemampuankil 

memotivasi,kil kemampuankil komunikasi,kil kemampuankil mengendalikankil bawahankil dankil tanggungkil 

jawab.kil  

1.6.5   Kinerja Karyawan 

 Menurut Fahmi (2018) mengatakan Kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh suatu 

organisasikil baikkil organisasikil tersebutkil bersifatkil profitkil orientedkil dankil nonkil profitkil orientedkil 

yangdihasilkankil selamakil satukil periodekil waktu.kil  

 Halkil serupakil jugakil disampaikankil olehkil Lubis,kil dkkkil (2023),kil kinerjakil merupakankil suatukil hasilkil 

darikil tindakankil seorangkil pekerjakil sesuaikil dengankil pekerjaannyakil dankil diawasikil olehkil orang-orangkil 

tertentukil yaitukil seorangkil atasankil ataukil pimpinankil dankil dukungankil darikil organisasi 

 Unokil dankil Lamatenggokil (2019),kil Kinerjakil adalahkil aktivitaskil seseorangkil dalamkil melaksanakankil 

tugaskil pokokkil yangkil dibebankankil kepadanya.kil  

 Sehinggakil dapatkil kitakil artikankil kinerjakil adalahkil hasilkil kerjakil secarakil kualitaskil dankil kuantitaskil 

yangkil dicapaikil olehkil seseorangkil pegawaikil dalamkil kil melaksanakankil tugasnyakil sesuaikil dengankil tanggungkil 

jawabkil yangkil diberikankil kepadanya. 

 Adapun menurut Edison (2017), Untuk mencapai atau menilai kinerja, ada yang 

menjadi tolak ukur yaitu kualitas, kuantitas dan kerja sama.  

 

I.7kil Teorikil Hubungankil Kemampuankil Kerjakil terhadapkil Kinerjakil Karyawankil  
 Menurutkil Mangkunegarakil (2017),kil secarakil psikologis,kil kemampuankil (ability)kil terdirikil darikil 

kemampuankil potensikil (IQ)kil dankil realitykil (knowledgekil andkil skill),kil artinyakil karyawankil memilikikil IQkil 

diataskil rata-ratakil dengankil pendidikankil yangkil memadaikil untukkil jabatannyakil dankil terampilkil dalamkil 

pekerjaankil sehari-hari,kil makakil lebihkil mudahkil mencapaikil kinerjakil maksimal. 

 Menurutkil Lubiskil dankil Sarikil (2021)kil kemampuankil kerjakil yangkil tinggikil adalahkil salahkil satukil dalamkil 

dalamkil menunjangkil peningkatkankil kinerjakil karyawan. 

  

I.8kil Teorikil Hubungankil Jobkil Burnoutkil terhadapkil Kinerjakil Karyawankil  
 Menurutkil Septianikil dankil Siregarkil (2022:74),kil hubungankil antarakil bebankil kerjakil dankil controlkil 

pekerjaankil menentukankil tingkatkil kinerjakil karyawan.kil  

Menurutkil Tokerkil (2022:75),kil Hubungankil antarakil bebankil kerjakil dankil controlkil pekerjaankil 

menentukankil tingkatkil kinerjakil karyawan. 

 

I.9kil Teorikil Hubungankil Disiplinkil Kerjakil terhadapkil Kinerjakil Karyawankil  

 Menurutkil Sutrisnokil (2019),kil masalahkil displinkil parakil karyawankil yangkil adakil dikil daamkil organisasikil 

baikkil atasankil maupunkil bawahankil akankil memberikil corakkil terhadapkil kinerjakil organisasi. 
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Karyawankil yangkil tidakkil kil disiplinkil kil dalamkil kil memanfaatkankil kil waktukil kil kerjakil kil akankil kil berdampakkil kil 

padakil kil bebankil kil kerjakil yangkil kil menumpuk,kil sehinggakil kil membutuhkankil kil waktukil kil yangkil kil lebihkil kil darikil kil waktukil kil 

kerjakil kil normalkil kil yangkil kil ditentukankil untukkil menyelesaikankil tugas-tugaskil yangkil dibebankankil (Sutrisno,kil 

2019). 
 

I.10 Teori Hubungan Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan  
 Menurutkil Wibowokil (2018),kil Gayakil Kepemimpinankil seseorangkil dalamkil memimpinkil sangatkil 

berpengaruhkil dankil menjadikil faktorkil penentukil bagikil peningkatankil dankil penurunankil kinerjakil karyawan. 

 Melaluikil gayakil kepemimpinankil seorangkil pemimpinkil mengelolakil lembagakil dankil memotivasikil 

karyawankil gunakil untukkil dapatkil meningkatkankil kinerjanyakil dankil dapatkil mengerakkankil karyawankil untukkil 

mengurangikil bebankil kerjakil yangkil dirasakankil (Putra,kil 2019) 

 

I.11     Kerangka Konseptual 

 Dari berbagai penjelasan diatas maka dapatlah diuraikan sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar I.1. Kerangka Konseptual  

  

I.12    Hipotesis Penelitian 

Hipotesiskil penelitiankil adalahkil jawabankil sementarakil terhadapkil tujuankil penelitiankil yangkil 

diturunkankil darikil kerangkakil pemikirankil yangkil telahkil dibuatkil (Sujarweni,kil 2015).kil Hipotesiskil dalamkil 

penelitiankil inikil adalahkil sebagaikil berikut: 

H1 : Kemampuan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada                                                                 

PT Karsa Prima Permata Nusa.  

H2 : Job Burnout berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada                                                      

PT Karsa Prima Permata Nusa. 

H3 : Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada                                                  

PT Karsa Prima Permata Nusa. 

H4 : Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada                                     

PT Karsa Prima Permata Nusa. 

H5  : Kemampuan Kerja, Job Burnout, Disiplin Kerja dan Gaya Kepemimpinan secara 

simultan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada  PT Karsa Prima Permata 

Nusa. 

 

Kemampuan Kerja (X1) 

 

Job Burnout (X2) 

 

Disiplin Kerja (X3) 

 

Gaya Kepemimpinan (X4) 

 

Kinerja Karyawan 

 (Y) 

 


